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Abstrak 

 

Ika Anisathul Mufidah : Pengaruh Metode Eksperimen Didukung LKS  Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Sifat-Sifat Cahaya Siswa Kelas V SDN Burengan, Skripsi, PGSD, FKIP, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SDN Burengan guru menggunakan metode eksperimen saja, siswa kurang 

mandiri dalam meaksanakan kegiatan eksperimen. Akibatnya pembelajaran yang dilakukan guru 

kurang bermakna bagi siswa sehingga siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru. 

Sehubungan dengan itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan metode eksperimen tanpa didukung LKS, dengan penggunaan metode eksperimen 

didukung LKS pada siswa kelas V SDN Burengan. Desain penelitian yang digunakan 

adalah“Pretest-Postest Control Group Design”. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V 

SDN Burengan yang terdiri dari SDN Burengan 1, 2, 3, 4, dan 5. Sampel penelitian ini pada 

SDN Burengan 1 dan SDN Burengan 4. Jumlah siswanya yaitu 64 dengan rincian siswa SDN 

Burengan 1 berjumlah 34 siswa dan SDN Burengan 4 berjumlah 30 siswa yang ditentukan 

dengan randomisasi. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), lembar validasi, dan hasil belajar siswa (tes tulis). 

Analisis data perhitungan uji t menggunakan independent t-testpada taraf signifikan 5%. 

Jika sig.2 tailed ≤ 0,05, maka Ho ditolak. Diketahui bahwa (0,003 ≤ 0,05) maka Ho ditolak, 

artinya terdapat perbedaan pada kemampuan siswa dalam mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

dengan menggunakan metode eksperimen didukung LKS dengan menggunakan metode 

eksperimen tanpa didukung LKS yaitu dengan rata-rata 85,94 menggunakan metode eksperimen 

didukung LKS dan rata-rata 80,60 menggunakan metode eksperimen tanpa didukung LKS. 

Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

pembelajaran eksperimen didukung LKS terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya kelas V SDN Burengan. 

 

Kata kunci : metode eksperimen, LKS, mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran merupakan aktivitas 

yang dilakukan oleh guru dan siswa. 

Aktivitas siswa sangat berpengaruh pada 

proses belajar mengajar. Pemahaman 

karakter siswa juga sangat penting sehingga 

guru dapat menciptakan situasi dan kondisi 

yang tepat dalam suatu proses pembelajaran. 

Sebaiknya proses pembelajaran harus 

menciptakan perubahan kemampuan dalam 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang 

guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang kondusif melalui 

penggunaan berbagai pendekatan, strategi, 

metode ataupun model pembelajaran.  

Dengan demikian dalam proses 

pembelajaran guru tidak lagi menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang 

menjenuhkan atau ceramah saja akan tetapi 

memvariasikan dengan metode yang 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

Seorang guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual dan 

menyenangkan. 

Materi yang diajarkan pada siswa 

kelas V untuk kemampuan mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya meliputi: cahaya merambat 

lurus, cahaya dapat menembus benda 

bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya 

dapat dibiaskan. Untuk mengajarkan materi 

tersebut, guru perlu menggunakan berbagai 

metode,model, dan media yang sesuai 

dengan materi. Seorang guru juga harus 

memperhatikan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai, situasi dan kondisi yang 

ada, serta lebih menekankan proses 

pengalaman dalam belajar siswa aktif. 

Namun kenyataan yang terjadi pada 

siswa kelas V di SDN Burengan belum 

mampu mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

dengan baik dan benar. Hal ini disebabkan 

padaproses pembelajaran yang dilakukan 

guru kurang membuat siswa belajar secara 

mandiri, siswa hanya melakukan suatu 

kegiatan eksperimen setelah guru 

membimbing satu persatu dari langkah-

langkah kegiatan tersebut. Akibatnya waktu 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

kurang efisian sangat membutuhkan waktu 

yang lama. 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

masalah diatas yaitu dengan menggunakan 

metode pembelajaran eksperimen. Dengan 

metode eksperimen, siswa dapat belajar 

dengan mengalami, belajar berbuat, dan 

belajar dengan membuktikan sendiri konsep 

teori yang telah diperoleh. Hal ini sesuai 

dengan pengertian metode eksperimen yang 

dikemukakan oleh Djamarah (2010 : 84), 

bahwa “Metode eksperimen adalah cara 

penyajian pelajaran saat siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajarinya”. Untuk siswa Sekolah Dasar, 

belajar sambil melakukan akan 

mempermudah siswa dalam memahami 
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konsep dan dapat  bertahan lebih lama 

dalam ingatan siswa. 

Selain penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat seperti metode 

eksperimen, sebuah LKS juga dapat 

mempengaruhi kemampuan 

mendeskripsikan  sifat-sifat cahaya. Karena 

dengan adanya LKS dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa serta siswa mampu 

bekerja sendiri dengan tujuan digunakan 

untuk mempermudah siswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan 

menerapkan metode eksperimen didukung 

LKS ini diharapkan siswa akan lebih 

memahami materi yang disampaikan. 

Atas dasar adanya kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan diatas, dipilihlah 

judul “Pengaruh Metode Eksperimen 

Didukung LKS Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Sifat-Sifat Cahaya 

Siswa Kelas V SDN Burengan”. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian Pretest-Postest Control Group 

Design. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random, 

kemudian diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

(Sugiyono, 2010:113). Dengan demikian 

hasil  perlakuan dapat  diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Sasaran penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN Burengan yang terdiri dari 5 

SD dan dipilih salah dua SD dengan cara 

randomisasi. 

Berdasarkan dengan data yang 

diperoleh, peneliti menggunakan jenis 

analisis statistik parametrik. Statistik 

parametrik digunakan setelah data normal. 

Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 

menggunakan paired sample t-test, 

sedangkan untuk menguji hipotesis 3 

menggunakan independent t-test. 

Penghitungan data ini dikerjakan dengan 

menggunakan program SPSS. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang 

tercantum dalam bab IV, maka secara 

keseluruhan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya dengan menggunakan 

metode eksperimen didukung LKS 

siswa kelas V dikategorikan tinggi. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyak siswa yang memperoleh nilai 

diatas KKM dengan nilai rata-rata 

85,94 

2. Kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya dengan menggunakan 

metode eksperimen tanpadidukung 

LKS siswa kelas V dikategorika 

ntinggi akan tetapi lebih rendah jika 

dibandingkan dengan nilai hasil 

belajar pada penggunaan metode 



ArtikelSkripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ika Anisathul Mufidah |12.1.01.10.0368 

FKIP – Program studi PGSD 
simki.unpkediri.ac.id 

  || 7|| 
 

eksperimen didukung LKS. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyak siswa 

yang memperoleh nilai diatas KKM 

dengan nilai rata-rata 80,60 

3. Dengan demikian dapat disimpulkan“ 

Ada pengaruh yang signifikan dalam 

metode pembelajaran eksperimen 

didukung LKS terhadap kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

kelas V SDN Burengan”. 
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